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ABSTRAK 

 

 

 

ANDIKA SAPUTRA, (2013) Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani Dengan 

      Kemampuan Smash Atlet Bolavoli Di Klub   

      Malindeman Padang. 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan smash Klub 

bolavoli Malindeman Padang, karena smash (pukulan) sering tidak mencapai 

sasaran atau keluar lapangan dan menyangkut dinet. Banyak factor yang diduga  

menyebabkan belum baiknya kemampuan smash atlet tersebut, diantaranya adalah 

daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, kecepatan reaksi, kelentukan 

tubuh, koordinasi gerakan, kekuatan otot lengan dan tingkat kesegaran jasmani. 

Untuk itu perlu dilakukan suatu penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan tingkat kesegaran jasmani dengan kemampuan smash. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi penelitiana adalah semua 

atlet klub bolavoli Malindeman Padang yang berjumlah 30 orang pemain. Sampel 

dengan teknik total sampling, yaitu semua populasi dijadikan sampel yang 

berjumlah 30 orang. Data dikumpulkan menggunakan tes terhadap kedua variabel 

tersebut. Data variabel tingkat kesegaran jasmani diambil dengan tes TKJI, lari 

jarak 60 meter, Angkat tubuh selama 60 detik, baring duduk selama 60 detik, 

loncat tegak vertical jump, lari jarak 1200 meter dan kemampuan smash 

menggunakan tes kemampuan smash. Teknik analisis data adalah dengan korelasi 

product-moment. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) Terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat kesegaran jasmani dengan kemampuan smash atlet 

bolavoli Malindeman Padang, ini terlihat dengan hasil yaituthit= 2,379>ttab = 

1,710. Dapat  disimpulkan bahwa factor kesegaran jasmani sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan smash dalam permainan bolavoli. 

 

 

 

Kata Kunci: Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani Dengan Kemampuan 

Smash Atlet Bolavoli Di Klub Malindeman Padang  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap orang, dengan 

berolahraga orang mendapatkan kesegaran jasmani, Pada saat ini olahraga 

memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan 

masyarakat. Selain itu juga olahraga turut berperan dalam peningkatan 

kemampuan bangsa dalam melaksanakan system pembangunan yang 

berkelanjutan. 

Pengembangan dan pembinaan olahraga merupakan upaya untuk 

meningkatkan potensi dalam mengejar ketinggalan, terutama dalam pembibitan 

atlet dalam suatu cabang olahraga. Dengan demikian diharapkan pembinaan 

olahraga  dapat menjadi wadah bagi kalangan muda yang berbakat dan 

menggemari cabang-cabang olahraga tertentu. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 

(2005:1) bahwa: 

 “Mencerdaskan kehidupan bangsa melalui instrumen pembangunan 

nasional di bidang  keolahragaan merupakan upaya meningkatkan 

kualitas hidup manusia Indonesia secara jasmaniah, rohaniyah dan 

sosial dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur 

sejahtera, dan demokratis berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia 1945”.  

 

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa pembinaan dan pengembangan Keolahragaan Nasional yang dapat 

menjamin pemerataan akses terhadap cabang olahraga, peningkatan kualitas 
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hidup manusia, baik secara jasmaniah maupun rohaniah. Di samping itu 

melalui pembinaan olahraga dapat meningkatkan kesehatan dan kesegaran 

jasmani. 

Gletehel dalam Gusril (2004 : 2), menyatakan kesegaran jasmani 

adalah suatu kemampuan yang menitik beratkan pada fungsi-fungsi fisiologis, 

yaitu kemampuan jantung pembulu darah, dan paru-paru. Kesegaran jasmani 

sangat dibutuhkan oleh setiap atlet untuk memperoleh ketangkasan, 

kesanggupan serta melakukan latihan yang tinggi, salah satu jalan 

memelihara dan meningkatkan kesegaran jasmani dengan melakukan 

olahraga yang teratur dan aktivitas sehari-hari yang bermanfaat untuk 

kesehatan. 

Kesegaran jasmani juga merupakan aspek yang sangat penting bagi  tubuh 

secara keseluruhan yang memberi kesangupan pada seseorang untuk menjalani 

hidup yang produktif serta menyesuaikan diri. atlet yang memiliki kesegaran 

jasmani yang  tinggi atau tingkat kesegaran yang prima akan dapat melakukan 

aktivitas latihan dengan baik dalam waktu yang cukup lama. 

Menurut Sutarman dalam Arsil (1999:9), kesegaran jasmani adalah suatu 

aspek fisik dari kesegaran menyeluruh (total fitness), yang memberikan 

kesanggupan kepada seseorang untuk menjalankan hidup produktif. Kesegaran 

jasmani cermin diri dari kemampuan fungsi sistem - sistem dalam tubuh yang 

dapat mewujudkan suatu peningkatan kualitas, hidup dalam setiap aktivitas fisik, 

kesegaran jasmani tidak terlepas dari faktor makanan, karena bahan makanan 

diperlukan tubuh untuk sumber energi, pembangunan sel-sel tubuh, komponen 
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biokatalisator dan metabolisme. Makanan harus sesuai dengan yang dibutuhkan 

oleh tubuh baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 

Kuantitatif maksudnya perbandingan jumlah karbohidrat, lemak dan 

protein yang dimakan harus sesuai dengan aktivitas seseorang. Pada orang 

yang normal karbohidrat diberikan 55-60 %, lemak diberikan 25-30% dari 

total kalori dan protein dibutuhkan 1 gr / kg berat badan, sedangkan pada atlet 

dapat diberikan 10-15 % dari total kalori. selanjutya secara kualitatif 

maksudnya adalah bahan-bahan yang selalu ada dalam makanan (karbohidrat, 

lemak, protein, vitamin, mineral dan air) dan jumlahnya dapat lebih banyak 

jika diperlukan (Lamb,1984). 

Kesegaran jasmani sangat dibutuhkan oleh setiap atlet untuk 

memperoleh ketangkasan, kesanggupan serta kemampuan yang tinggi. Salah 

satu jalan untuk memelihara atau meningkatkan kesegaran jasmani dengan 

melakukan olahraga teratur dan aktivitas fisik sehari - hari yang bermanfaat 

untuk kesehatan, sehubungan dengan itu kesegaran jasmani yang baik 

dibutuhkan oleh semua atlet termasuk atlet bolavoli. 

Klub Malindeman Padang merupakan salah satu tempat atau wadah 

pembinaan terhadap Olahraga bolavoli setelah diamati pada saat latihan 

maupun dalam mengikuti pertandingan yang ada dikota Padang sering kalah , 

berdasarkan observasi dan pengamatan dilapangan bersama pelatih bahwa 

kurangnya kemampuan smash atlet bolavoli Malindeman Padang, hal ini 

disebabkan karena kurangnya kesegaran jasmani atlet, maka penulis 

menganggap penting untuk dilakukan pengkajian dan penelitian untuk 
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mengetahui “ Hubungan tingkat kesegaran jasmani dengan kemampuan 

smash atlet bolavoli di Klub Malindeman Padang “.      

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah, 

penulisdapatmengidentifikasikanbeberapamasalah yang diantaranya: 

1. Masih lemahnya Daya ledak otot tungkai dan Daya ledak otot lengan  

2. Kecepatan reaksi yang belum baik 

3. Kelentukan tubuh yang tidak mendukung  

4. Koordinasi gerakan yang belum baik 

5. Kekuatan otot lengan yang kurang 

6. Ayunan lengan yang tidak tepat 

7. Kesegaran jasmani yang belum baik 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: Hubungan tingkat 

kesegaran jasmani dengan kemampuan smash atlet Bolavoli Klub Malindeman 

Padang. 

 

D. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang terdapat pada identifikasi masalah 

diatas, maka penulis membatasi masalahnya yaitu Hubungan tingkat kesegaran 

jasmani dengan kemampuan smash atlet Bolavoli Klub Malindeman Padang. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, maka penulis merumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut: Apakah terdapat hubungan tingkat kesegaran jasmani dengan 

kemampuan smash atlet bolavoli di Klub Malindeman Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan 

dan pertimbangan bagi : 

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan di Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Pelatih atlet bolavoli Malindeman Padang sebagai masukan dalam 

meningkatkan kemampuan teknik terlebih dahulu memperhatikan 

kemampuan kondisi fisik. 

3. Pemkab/pemkot PBVSI di lingkungan Sumatera Barat sebagai bahan 

masukan dalam pembinaan dan meningkatkan prestasi atlet. 

4. Mahasiswa sebagai bahan acuan dalam melakukan penelitian lebih 

mendalam dengan kajian yang sama. 

5. Perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan sebagai bacaan bagi mahasiswa. 

 




